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ABSTRAK 

Latar belakang: Penyelenggaraan makanan asrama siswa merupakan 

penyelenggaraan makanan yang diadakan oleh asrama pada suatu sekolah 

tertentu. Penyelenggaraan makanan pada asrama siswa sebaiknya memperhatikan 

prinsip penyelenggaraan makanan agar dapat menjaga status gizi dan 

meningkatkan status kesehatan. Berdasarkan laporan akhir KLB Keracunan 

Pangan  BBPOM tahun 2016 di Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 47 kasus 

dan jumlah kasus kabupaten Sleman berjumlah 44 kasus. Salah satu aspek untuk 

menentukan keamanan makanan yaitu dengan Skor Keamanan Pangan (SKP). 

Upaya untuk meningkatkan keamanan pangan di asrama maka perbaikan 

Tindakan dalam pengolahan makanan perlu dilakukan. Salah satu cara 

memperbaiki Tindakan pengolahan yaitu dengan meningkatkan pengetahuan 

penjamah makanan dengan memberikan intervensi berupa penyuluhan dengan 

tema keamanan pangan. Salah satu aspek untuk menentukan keamanan pangan 

yaitu dengan Skor Keamanan Pangan (SKP).  

 

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu dengan 

pendekatan pretest – postest. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari dan 

Maret 2020. Subyek penelitian berjumlah 9 orang. Uji statistik untuk menilai 

pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan menggunakan willcouxson signen 

rank sedangkan keamanan pangan dinilai secara deskriptif. 

 

Hasil Penelitian: Rata-rata Skor Keamanan Pangan (SKP) lauk hewani ayam 

rendang dan ayam gulai sebelum penyuluhan 94,1% tergolong keamanan pangan 

sedang dan sesudah penyuluhan 99,3% (Kriteria Keamanan Pangan Baik). Selisih 

skor sebesar 5,2%. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh penyuluhan 

terhadap pengetahuan penjamah makanan di katering asrama Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta (P=0,018).  

 

Kesimpulan:  Ada pengaruh penyuluhan terhadap Skor Keamanan Pangan (SKP) 

pada makanan ayam rendang dan ayam gulai di asrama Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta 
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ABSTRACT 

Background: The implementation of student dormitory foods is the provision of 

food which is held by the hostel at a particular school. Provision of food at the 

student dormitory should pay attention to the principles of the food provision in 

order to maintain nutritional status and improve health status. Based on the final 

report of the BBPOM Food Poisoning in 2016 the total of outbreak in the Special 

Region of Yogyakarta is 47 cases and the number of cases in the Sleman regency 

amounting to 44 cases. One aspect to determine food safety is the Food safety 

score (SKP). Efforts to improve food safety in the dormitory then improvement 

measures in food processing need to be done. One way to improve processing 

actions is by increasing the knowledge of food handlers by providing 

interventions in the form of counseling with the theme of food safety. One aspect 

of determining food safety is the Food Safety Score (FSS). 

 

Research Method: This research is a quasi-experimental study with a pretest - 

posttest approach. The study was conducted in February and March 2020. The 

research subjects are 9 persons. Statistical tests to assess the effect of counseling 

on knowledge using willcouxson signen rank while food safety is assessed 

descriptively. 

 

Results: The average Food Safety Score (FSS) of animal side dishes of rendang 

chicken and curry chicken before 94.1% was classified as moderate food safety 

and 99.3% after extension (Good Food Safety Criteria). Difference in score was 

5.2%. The results showed that there was an influence of counseling on knowledge 

of food handlers in the dormitory of the Poltekkes Kemenkes Yogyakarta (P = 

0.018). 

 

Conclusion: There is an effect of counseling on the Food Safety Score (FSS) on 

rendang and curry chicken food at the Yogyakarta Health Polytechnic hostel. 
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